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Sebagaimana kila ketahui. bahwa dalam lingkungan tugas Aparatur penegak
hukum, yaitu Kepolisian, Kejaksaan dan Pewmgadilan maka Kejaksaan menduduki
posisi kunci atau pesisi sentral. Olch karena pentingnya Kejaksaan dalam menempati
posisi sentral terscbut dalam hal ini dapat kita lihat bahwa di dalam fungsi seorang
Jaksa penuntut umum dalam prose¢s untuk menyelesaikan suatu masalah dimana
kedudukan Jaksa di sini berada di tenguh-tengab antars penyidik dan llukim, yaita
melakukan suatu penclitian terhadap berkas perkasa yang diterimanya dari penyidik
telsh memenuhi kelengkapan formal muupun kelengkapan materil untuk mengadakan/
melakukan suatu pra pcnuntutan.

Di dalam hubungan ni Joksa scbagai penuntut umum memberikan petunjuk
kcpada penywik dengun maksud ugur berkas perkara hasil dari penyidikan dan
penyidik inilah Jakss Penuntut Umum akan membuat aluu menyusun suatu sarat
dakwaan dan sampai kcpada penuntutan nantinya. dengan kata lain bahwa dan hasil
penyidikan tersehut merupakan suatu dasar dalam penyusunan surat dakwazn vang
pada gilirannya surat dakwaasn ini mcrupakan dasar pemeriksaan di mana sidang
pengadilan sena dasar penuntutan pidana bagi Jaksa Penuntut Umum maupun
merupakan dasar pembelaan bagi tcrdakwa‘penasehat hukum dan juga pada akhir
merupakan dasar hagi hukum di dalam menjatuhkan putusan/vonis tersebut.

Dalam penclitiun ini digjukan permasalahan “Bagaimana kedudukan Jaksa
dalam pelaksanaan penuntutan tindak pidana di pada Tingkat Pengadilan Negeri”.

Setelah dilakukan pengumpulan data secara kepustakean dan lapangan maka
diketahui Bahwa Juksa di semping mempunyai tugas penyidikan juga mcrupakan
koordinator dari penyidik lainnya. Dengan kata lain bahwa apabila jaksa melakukan
sualu penyidikan make penyidik lainnya depgan sendirinya skan menghentikan
penyidikannya sebab di dalam hal tmdak pidana Jaksa mempunyai hak penuh dalam
hal penvidikan. Bahwa di daiam lingkungan tugas aparatur penegak hukum yaitu
kepolisian. kejaksaan dan pengadilan maka kejaksaan menduduki posisi kunci atau
posisi sentral vailu dimana kedudukan kcjaksaan disini berada di tengah-iengah antara
penyidik kcpolisian dan pengadilan.
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Selain koorporatif dalam melakukan fungsinya maka pihak Kejaksaan juga
dihaiapkan dapat tebih aktif dalam melakukan penelahaan terhadap kasus-kasus yang
telah diserahkan pihak kcpolisian kepada mercka. Dalam menciptakan koordinasi
yang mantap antara aparat pencgak hukum termasuk Kejaksaan agar dapal kiruya
lebih ditingkatkan kualitas dari koordinasi tcrscbut schingga penmasalahan dalam
pengajuan scbuah kasus pidan: dapat Iehih dikecilkan.
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